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ABSTRAK

Mukhlisa. 105191106818. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas X1 di SMA
Muhammadiyah 6 Makassar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing oleh.
Muhammad Ali Bakri, dan Alamsyah.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran figih pada kelas X1 di SM mmal.'li}'ah 6 Makassar,
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Kata Kunci : Media Audiovisual dan Minat Belajar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran, pendidik harus

mampu mengelolah pembelajaran secara tepat dalam banyak aspek atau

hanya materi tetapi juga proses pengajaran nilai-nilai Islami, karena tujuan

! Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (lakara
PRENADAMEDIA GROUP, 2016), h. 311,




pendidikan agama Islam adalah menjadikan orang-orang yang bertagwa

kepada Allah SWT.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 yang

alat ini sederhana, tetapi penting dan mampu untuk mencapai tujuan kelas
yang diharapkan.

* Al-Qur'an dan Terjemah, Q.S. Al-Mujadalah (58):11




Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi.
Yang artinya, suatu proses penyampaian pesan dari pencetus pesan kepada
penerima pesan itu sendiri melalui saluran atau media tertentu. Saluran atau
media merupakan komponen dari proses komunikasi. Pesan yang kemudian

disampaikan adalah isi pengajaran atau pendidikan dalam kurikulum itu

sendiri, dan sumber pesan terseb at juga berupa guru, siswa, orang lain,

N

an berupa isi pengajaran dan
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diwujudkan dengan adanya media, sehingga sangat memungkinkan untuk
siswa agar lebih mudah untuk mencerna materi yang disampaikan

dibandingkan tanpa bantuan media pemebelajaran.

3 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008),
h. 28.




Perluasan konotasi media menjadi sarana pembelajaran tidak semata
berkonotasi media penyampaian dan komunikasi pengajaran, tetapi juga
sebagai sumber belajar bagi siswa dalam melakaukan aktivitas pembelajaran,

serta dalam eksplorasi informasi pengetahuan.*

Karena pembelajaran di sini begitu dahsyat dan efektif, maka media
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dengan minat siswa, maka siswa tentu tidak akan belajar dengan baik. Mereka
tidak akan memiliki pesona atau ketertarikan terhadap pembelajaran tersebut.

4 Munadi, Yudhi, Media Pembelajaran (Jakarta : Gaung Persada Press, 2008), h. iv.




Proses pembelajaran yang kondusif atau dikatakan kurang mendukung
untuk memberikan hasil yang diinginkan menyebabkan rendahnya minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAL Meskipun sekolah tidak
bernuansa islami tetapi dalam kurikulumnya terdapat mata pelajaran PAIL
seperti akidah akhlak, SKI, Quran Hadits dan terutama Figih, namun
didik disebabkan oleh kurang efektifnya
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tertarik untuk

melihat terlebih dahulu betapa berwarnanya gambar dan video tersebut,
kemudian mendalami deskripsi gambar tersebut. Di sisi lain, gambar dengan
suara, seperti lebih mudah dipahami dan dijelaskan oleh anak-anak. Hal ini

5 R_ [brahim, Perencanaan Pengajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h. 27,




menuntut adanya inovasi baru yang menjadikan media audiovisual sebagai
media pembelajaran yang menarik bagi siswa..

Masalah umum yang dihadapi siswa, selain perbedaan individu,
kepribadian, sifat, dan latar belakang pendidikan, juga adalah keragaman minat
belajar di kelas. Minat memainkan peran yang sangat penting dalam ketekunan

S il

Bl

A A5 i 3
/& W

Seperti hal nya siswa kelas XI di
Sebagaimana yang saya teliti disekolah, siswa tersebut sudah cukup memiliki
minat untuk belajar Figih, namun masih ada juga beberapa siswa yang sangat

kurang minat belajarnya pada mata pelajaran Figih tersebut.




Penggunaan media pembelajaran yang mungkin diterapkan pada
pembelajaran Figih di kelas X1 SMA Muhammadiyah 6 Makassar masih

belum efektif atau dapat dikatakan belum bisa mencapai target atau hasil yang
diinginkan. Sehingga disini peneliti menggunakan media audio visual berupa
video, atau film pendek sebagai media pembelajaran yang menunjang proses
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Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI di SMA Muhammadiyah 6

Makassar™.




B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang penulis jelaskan di atas,
untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, masalah yang kemudian akan
dipertimbangkan secara operasional dapat dirumuskan dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut yaitu:
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dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Figih kelas
X1 di SMA Muhammadiyah 6 Makassar.




D. Manfaat Penelitian
Secara umum, semua penelitian mengharapkan manfaat dari penelitian
yang mereka lakukan. Oleh karena itu, efek penelitian berikut dapat diharapkan
dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini sangat membantu guru PAl untuk lebih
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pembelajaran Figih sebagai bekal di kemudian hari.
d. Pembaca; Hasil penelitian ini kemungkinan besar dapat digunakan
sebagai penelitian yang menarik dan akan memerlukan penelitian

lebih lanjut.
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BAB 11
TINJAUAN TEORITIS
A. Minat Belajar Siswa
Keberhasilan dalam proses pembelajaran dan kegiatan pembelajaran tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor guru, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor siswa

pula. Perilaku siswa selama mu tidak mencerminkan
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menurut Ana laila Soufia dan Zuchdi minat adalah daya penggerak yang

menarik perhatian seseorang kepada orang lain, suatu kegiatan, atau objek

* Andi Eliyah Humairah, Tesis: “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Minat Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Ips Siswa Di SDN Minasa Upa Kota Makassar "', (Makassar: UNM,
2016), h. 140,
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lain. Sedangkan Slameto menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.’
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara

diri sendiri dengan sesuatu diluar diri itu sendiri. Semakin kuat atau dekat

hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya. Menurut Slameto minat

adalah rasa lebih ultu hal atau aktivitas tanpa
: M
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7 §lameto dalam Lusi Marleni, *Faktor-Fakior Yang Mempengaruhi Minar Belajar Siswa
Kelas VIll SMP Negeri | Bangkinang”, Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume
1, No. 1, Mei 2016, h. 150.

* Slameto dalamm Sardini, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Pelajaran
Ekonomi Siswa Kelas Xi Ips Man Pontianak”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwe, Vol 2, No 7 2013, h 2. (diunduh dari laman :
hitps:/{jurnal,untan.ac.id/index php/jpdpb/article/view/2777/pdf. Pada tanggal 4 Januari 2022).

* Cronbach dalam Rohmalina Wahab, Psikelogi Belgjar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2016), h. 17.




terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya
yang berulang-ulang dalam situasi tersebut, di mana perubahan tingkah
laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaal seseorang
(misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).”"’
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Minat siswa dalam belajar sangat berpengaruh besar terhadap
keberhasilan belajar itu sendiri, karena minat siswa merupakan faktor utama

10 purwanto dalam Erlando Doni Sirait, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestast
Belajar Matematik ", Jurnal Formatif™, Vol. 6 No. 1 2016, h 38.

It Niko Reski, “Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas IX SMPN 11 Kota Sungai Penuh”,
Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.1 No.11 April 2021, h. 86,




dalam menentukan derajat  keaktifan siswa di dalam kelas, bila bahan
pelajaran yang dipelajari oleh siswa tersebut tidak sesuai dengan apa yang
kemudian di minatinya, Dalam hal ini, siswa tentu tidak belajar dengan baik
karena menurut mereka tidak menarik. Oleh karena itu, untuk menangkal siswa

yang kurang berminat dalam belajar, hendaknya pendidik berusaha
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pendidikan. Upaya untuk meningkat minat belajar dapat dikaitkan dengan
perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian, dan keterlibatan siswa.'?

12 Wasti dan Anis dalam Niko Reski, “Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas Ix Smpn 11
Kota Sungai Penuh”, Jumnal Inovasi Penelitian, Vol.1 No.11 April 2021, h. 87.
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Minat siswa dalam belajar dan proses pembelajaran tidak akan
datang secara alami dengan sendirinya, tetapi akan ada banyak faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan minat belajar tersebut. Salah satu faktor
yang dapat menggugah rasa ingin tahu siswa dan menginspirasi siswa adalah
materi pembelajaran yang diajarkan kepada mereka. Materi pembelajaran

1 < ety ,J sl
) \\\\

W
('} \ »

menjadi manusia yang mampu menunaikan tugas-tugas kehidupan sesuai

dengan fitrah manusia.'

1 Lusi Marleni, “Faktor-Fakior Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas Viii Smp
Negeri | Bangkinang", Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1, No. 1, Mei 2016,
h. 151.

1% 1bid, h. 152.
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B. Media Audio Visual
1. Pengertian Media
Kata Media berasal dari bahasa Latin yaitu mediaus dan secara
harfiah berarti didefinisikan sebagai “tengah”, “perantara” atau
“pengantar”. Media Pendidikan dapat digunakan menyampaikan pesan

" Abdul Wahid, “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar”, Jurnal Penelitian, Vol. V Nomor 2, Maret 2018, h. 3.
% thid.
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mencapai tujuan pembelajarannya. Hal ini dibuktikan dengan salah satu
cara siswa mencapai hasil belajar yang memuaskan.'’
a. Peran dan Fungsi Media Pembelajaran

Media dianggap sebagai salah satu fakior yang dapat

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Media mempunyai
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sehingga akan membentuk pengetahuan baru pada diri peserta
didik tersebut.

1T Hery Setivawan, *Pemanfaatan Media Audie Visual dan Media Gambar Pada Siswa
Kelas V", Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol. 3 No. 2, Desember 2020, h. 198-203.

" Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar: Teori dan Prosedur, (Serang:
Penerbit Laksitn Indonesia, 2019), h, 19.
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2) Fungsi Semantik
Kata Semantik mengacu pada kata "makna" atau disebut
juga arti dari sebuah kata, istilah, tanda, atau simbol. Dimana

ketika seseorang mempelajari arti suatu kata yang baru,

seseorang akan membutuhkan media seperti kamus, glosarium,

waktu ke waktu. Singkatnya, kemampuan tetap ini mengacu pada
kemampuan untuk merekam (record) media dalam suatu
peristiwa atau objek dan menyimpannya tanpa batas waktu
sehingga dapat diputar ulang kapan pun saja ketika diperlukan.




Siswa pun dapat dengan mudah memahami peristiwa yang
direkam tanpa pengalaman langsung."”
5) Fungsi Distributif
Fungsi distribusi memiliki dua fungsi yaitu: yang pertama

dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, dan yang kedua

menyiapkan media yang dapat membangkitkan minat
belajar dan membentuk sikap siswa terhadap suatu

rangsangan yang diberikan.

" Ibid, h. 21.




¢) Fungsi kognitif, yaitu dari suatu media yang dimaksudkan
bahwa media tersebut akan memberikan pengetahuan dan

pemahaman yang baru kepada peseria didik tentang sesuatu

peserta didik untuk menggunakan dan memanfaatkan semua media

pembelajaran apapun yang tersedia baik di sekolah, dalam kelas
maupun di luar kelas. Keterbatasan media pembelajaran merupakan

¥ Ibid, h. 25.
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bagian dari kelemahan media pembelajaran itu sendiri serta
digunakan untuk memperhatikan dan mengatasi kelemahan media
pembelajaran tersebut.!

1) Pemanfaat Media Dalam Pembelajaran

Dewasa ini, dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

setiap pembelajaran yang diajarkan, sehingga akan
menimbulkan rasa hormat dan kekaguman terhadap mereka.

2 Muhammad Ramli, Media dan Teknoogi Pembelajaran, (Banjarmasisn; IAIN Antasari
Press, 2012), h. 6.
2 fbid., h. 7.
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e) Emosi seorang peserta didik akan dirasakan jauh di dalam
dirinya ketika dia mencocokkan konsep yang di ajarkan di
sekolah dengan yang dia peroleh di luar sekolah.

) Secnmﬁdaklmmpmerm'didiknkan menjadi terbiasa

untuk selalu membandingkan materi yang diberikan oleh

e) Persiapan beberapa media pembelajaran membutuhkan
waktu yang tidak sedikit.

- fbid., h. 10




f) Kegagalan mendadak sangat merusak dan tidak dapat
digunakan lagi.

g) Agar dapat digunakan dalam waktu yang lama, terutama
media pembelajaran yang elektronik memerlukan perawatan
yang cermat.

2. Audio Visual

1 : \ 1t /4
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pembicaraan dan mengungkapkan pikiranya sendiri.

¥ Edgar Dale dalam Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT
Pustaka Insan Madani, Anggota IKAPI, 2012), h. 184,
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Menurut Sanaky Sekarini, Abadi, dan Ganing, media audiovisual
adalah merupakan seperangkat alat yang dengan melaluinya gambar dan
suara bergerak dapat diproyeksikan. Yaitu tempat di mana siswa dapat
mengamati kombinasi gambar, warna, dan suara yang konkret. Hal ini

sesuai dengan keyakinan Rinanto bahwa media audiovisual dapat

l‘d’_{ dz 4!% AL
[ k\\\nth

> 4

4 2 5 SN g\e g (oa
enii X }

h ‘Al ;
\IJ‘J oy R ".,,,"‘ -
o) o o, N
Q) L

untuk mendukung proses belajar mengajar di sekolah. Film yang baik

= Rinanto dalam Rosalia Isnaeni, Elvira Hoesein Radia, “Meta-Analisis Pengaruh
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa di Sekolah Dasar", Edukatif
Jurnal limu Pendidikan Vol 3 No 2 Tahun 2021, h, 306

* Setiyawan, “Pemanfaatan Media Audio Viswal dan Media Gambar Pada Siswa Kelas
V", Loc. CiL.,
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adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa tentang apa yang
mereka pelajari.?’

Secara singkat menurut Basyirudin Usman dan Asnawir apa yang
telah dilihat pada sebuah film, video, ataupun televisi hendaknya dapat
memberikan hasil yang nyata kepada siswa.”® Film yang baik memiliki

KASe, .
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juga lebih penting yaitu untuk mendidik.*

7 Basyirudin Usman dan Asnawir dalan Cahyadi, Op. Cit.h. 114.

= fhid

* Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), h, 66.
# Sukiman, Op. Cir, h. 192




Menurut Rossi, alat seperti televisi merupakan media Pendidikan
yang jika digunakan dan diprogramkan adalah untuk pendidikan. Guru
akan dapat secara konkrit menyajikan materi pembelajaran yang abstrak
atau sulit dimengerti melalui media pembelajaran, schingga lebih mudah
dipahami dan mampu menghilangkan verbalisasi. Namun perubahan
vang pesat teknologi informiasi televisi tidak hanya menyebabkan

o
S"{L ““

é P \\\\\\\ h,///
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3 fbid, h. 193 .

2 Azhar Arsyad dan S. Sadjiman dalan Suparlan, “Pengaruh Penggunaan Media Televisi
Dalam Pembelajaran Untuk Memperbaiki Perilaku Siswa Di Sekolah Dasar ", Pandawa : Jurnal
Pendidikan dan Dakwah, Volume 3, Nomor 2, Mei 2021, h. 270-271
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4) Televisi dapat juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melihat dan mendengar sendiri.
5) Televisi dapat menayangkan program-program yang dapat dipahami
oleh siswa dari berbagai usia dan tingkat pendidikan.
Adapun di sisi lain, sebagai media pembelajaran selain memiliki

kelebihan tetapi program Te juga memiliki kelemahan. Diantaranya

yaitu: (a) biaya pro / \\ (h} produksi Televisi yang

@\\\1'1111/
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juga media audiovisual dan media tontonan itu menurut Hujair AH.

Adapun menurut Sanaky, media video adalah seperangkat alat yang dapat

1 Sukiman, Op. Cit, b 193-194.
3 Bambang Warsita, “Pemanfaatan Program Siaran Televisi Pendidikan untuk
Peninghatan Kualitas Pembelajaran”, Junal Teknodik Vol. 17 - Nomor 3, September 2013, h. 357.
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memproyeksikan gambar bergerak. Kombinasi gambar dan suara yang
membentuk karakter yang sama dengan objek aslinya. Kehadiran media
video ini dapat juga digunakan untuk keperfuan pembelajaran yang
merupakan bagian mengenai keseluruhan dari sistem pembelajaran. Oleh

karena itu, media ini disebut juga media video pembelajaran.**

dapat ditonton berulang kali jika diperlukan. Misalnya tata cara

”MMM_HHMPmMmM{M:me

Publishing, 2020), h. 161.
# Sukiman, op. cit,, i 188.
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berwudhu dan tata cara mandi wajib yang benar, serta amalan shalat
faldu maupun sunnah, dan lain sebagainya.
¢. Film dan video menyampaikan sikap dan aspek emosional lainnya

selain untuk mempromosikan dan meningkatkan minat dan motivasi
belajar. Misalnya, film religi yang menampilkan akibat dari durhaka

/4 o ,”' > & '
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" Hardianti dan Wahyu Kumiati Asri, “Keefektifan Penggunaan Media Video Dalam
Keterampilan Memulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas Xii Ipa Sma Negeri 11
Makassar”, Eralingua: Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra Volume | No.2 Agustus 2017,
h. 126.
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elektronik, dan tampilan dengan tujuan untuk memproyecksikan gambar
atau video ke layer atau dinding agar tampak lebih besar.*®

Jadi dengan kata lain, definisi proyektor adalah alat untuk
menampilkan gambar, video, atau data lain dari komputer atau laptop di

layar (yang juga bisa dipasang di permukaan yang datar seperti dinding).
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dan luas;

e. Memfokuskan mata siswa pada tampilan layar:

" Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, Op. Cit,, h, 95.
% Ibid.. h. 96.




f. Materi yang diprogram dalam PowerPoint sehingga materi
pembelajaran dapat dijelaskan secara terarah dan koheren.
Sedangkan adapula kekurangan dari media proyektor LCD
a. Haraganya yang relatif lebih mahal;

b. Batasan teknologi dan teofi Sésta penerimaan teknologi modern;
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Yaitu suatu tes teori yang terdiri dari variabel

oAl 41;/

(Bl \WLLLI Y/
511 \‘::rr.‘\\\ “ '/

elitinm A\yu/
::o' =
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Z

% W John Creswell, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed Edisi Keempat.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 5.
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C. Variabel Penelitian (Penelitian Kuantitatif)

Pada dasarnya, variabel adalah sesuatu yang ditentukan oleh peneliti

yang diselidiki dengan cara tertentu untuk memperoleh informasi tentangnya
dan menarik kesimpulan tentangnya.*'

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul Pengaruh Penggunaan

ingkatkan Minat Belajar Siswa di

Media Audio Visual Sebagai ,‘\
SMA Muhammadiyah 6 '/ istnidapat disimpulkan ada variabel

\ 's p
\\\\d"lhl///

Ll ¢

Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitarif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, cv, 2015), h. 60.
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kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut.*?

Definisi variabel dalam penelitian harus dirumuskan untuk
menghindari kesesatan dalam pengumpulan data. Adapun dalam penelitian ini,
definisi operasional variabelnya yaitu sebagai berikut :

. Media Audio Visual

-a dan visual. Jenis media ini

2 Moh Nazir, Meiode Penelitian (Bogor: Ghalia Indoneisa, 2011), h. 126.

41 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar (Serang: Laksita Indonesia,
2009, h. 113,

“ Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), h. 58




E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono mengusulkan definisi populasi. Artinya, saya
mengusulkannya sebagai domain umum yang terdiri dari objek atau subjek

dengan sifat dan sifat terientu yang ditentukan oleh peneliti untuk
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karakteristrik yang di miliki oleh populasi tersebut.*®

* Sugiyono dalam Nurmalasari, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Citra Terhadap
Mahasiswa Pada Akademi Kebidanan Aisyivah Pontianak™ Jumal Khatulistiwa
Informatika, Vol. 2 No. 2, Desember 2014, h. 189.)
“ Sugiyono, Op. Cit., h. 118,
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 50% dari populasi
yang ada, yaitu kelas MIPA yang berjumlah 45 orang siswa namun terbagi
lagi karena di dalam kelas tersebut terdapat siswa tahfiz yang tidak ikut
serta dalam pembalajaran dikelas namun namanya tetap terdafiar pada
absen di kelas. Adapun sampel yang sesungguhnya peneliti tentukan yaitu

berjumlah 24 orang siswa.
F. Instrumen Pml:l
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pengumpulan dan penelaan literatur dan dilakukan dengan mengumpulkan
dan meninjau berbagai referensi terkait dengan masalah yang diselidiki
selanjutnya. Literatur ini meliputi buku, jurnal, artikel, disertasi, majalah,
dan lain-lain yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini.
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2. Penelitian lapangan (Field Research)

Pengumpulan data ini melalui penelitian lapangan yang dilakukan
melalui cara yaitu melakukan pengamatan ke lokasi penelitian, yaitu SMA
Muhammadiyah 6 Makassar. Teknik vang kemudian digunakan dengan
cara ini yaitu:

a. Kuesioner, yaitu adalal

o
v,

- A
TR
s

X 2

dengan fokus penelitian. Data tersebut berupa hasil angket dan

47 Sugiyono, Op. Cit., h. 118.
* Ihid, h. 194.
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wawancara, serta data mengenai sejarah, visi, dan misi SMA
Muhammadiyah 6 Makassar.

H. Teknik Analisis Data

Penelitian kuantitatif bersifat unik dalam teknik analisis data yang

digunakan dengan tujuan menjawab suatu rumusan masalah atau menguji
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* Thid, h. 333. _ .
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R& D, (Bandung: Alfabeta,
2015), 243
h 1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 147
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2. Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang diukur
dengan menggunakan koefisien regresi. Metode ini menghubungkan
variabel bebas dengan variabel terikat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

p Yo ‘} i \\\\
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Muallimin Muhammadiyah, MTS Muallimin Muhammadiyah dan SMA

Muhammadiyah 6 itu sendiri. Dalam bidang pendidikan, SMA

Muhammadiyah 6 memiliki kualitas yang sesuai dengan sekolah-sekolah

di sekitarnya. Kualitas ini dicapai oleh staf pengajar yang profesional dan




berpengalaman serta didukung oleh fasilitas sekolah yang lengkap. Semua
kamar memiliki AC, laboratorium lengkap dan ruang internet gratis.
2. Profil Sekolah

1. Nama Sekolah : SMA Muhammadivah 6 Makassar

2. NPSN : 40307363

(

)

sviA M Bokih

“Terwujudnya Peserta Didik yang Visioner, Kreatif, Mandiri yang

berkarakter Ulil Albab”™
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MISI :

1. Mewujudkan Peserta didik yang bernapas Qur’ani

2. Membangun nalar kritis peserta didik dalam menyikapi saintek dan
perubahan sosial

3. Menanamkan ketakwaan melalui pengalaman ajaran islam secara

4. Membina kerr A ui kegiatan kewirausahaan

,J S MUH>—~,,

"v@ a M KAS S.q S
1.\ \\\\ﬂlllh{///

holistik

\\ by
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yang pertama kepala sekolah SMA Muhammadiyah 6 Makassar itu sendiri
yaitu: Saiful Kaharuddin, S. Pd.IL, WAKA Kurikulum: Nur Rezki Octavia,

S.Pd, Bendahara: Evita Amalia, WAKA Kesiswaan: Hasnawati H, SS,




KA Tata Usaha: Fadia Ramadhani Tagwa. Selanjutnya wali kelas, dewan
guru, IPM/OSIS dan yang terakhir peserta didik.
Adapun gambar Struktur Organisasi sekolah yaitu sebagi berikut :

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Sekolah
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Peran Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas X1 Pada Mata Pelajaran Figih
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Proses
penelitian diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 6 Makassar tepatnya

pada kelas XI MIPA yang bérjumlah 24 orang siswa dan siswi pada

tanggal 13 Juli sa /\ :

/4»3 MUH4,. Ny
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Perolehan skor yang telah dijawab oleh siswa melalui sebaran
angket tersebut akan dideskripsikan ke dalam bentuk tabel deskripsi
frekuensi dan statistik tingkat pengaruh media audio visual yang telah
digunakan oleh guru mata pelajaran Figih, yang kemudian tabel deskripsi




a5

tersebut akan dikeluarkan skor yang diperoleh dari siswa yang telah
menjawab pertanyaan pada angket yang telah disebarkan sebelumnya dari
skor tertinggi, sampai skor terendah, rentang dan skor rata-rata.
1. Deskripsi Responden
Sebelum kita dapat menganalisis data, kita perlu mengevaluasi

/Avo/’;"':.

////u I i w\\\\




16-31 Cukup Baik

0-15 Tidak Baik

Kemudian hasil perolehan total skor dari pengisian kuesioner

yang telah dibagikan tentang pengaruh penggunaan media audiovisual
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10 | R10 32 1
11 | RII 32 1
12 [RI2 23 1
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13 |RI3 15 1
14 |RI4 21 1
15 [RI15 29 |
16 |RI6 23 1

hasil yang valid dari seluruh jumlah item pertanyaan. Di sini,

variabel X ini memiliki 8 item pertanyaan dan variabel Y memiliki
7 item pertanyaan. Adapun poin-poin pertanyaan tidak akan berlaku
terlebih dahulu, karena terlebih dahulu peneliti menentukan r-




tabel sebagai benchmark atau patokan untuk r yang dihitung,
Sehingga r-tabel (<) atau (>) dapat dilihat dari r-hitung.
2. Analisisi Data

a. Uji Validitas

Uji efektivitas atau validitas digunakan untuk mengukur

X1 469 0.432 Valid
x2 588 0.432 Valid
X3 690 0.432 Valid




X4 721 0.432 Valid
X5 588 0.432 Valid
X6 806 0.432 Valid
X7 868 0.432 Valid
X8 780 0.432 Valid

I/Il J,A \\\\

//lqlu\\\\\\

Uji reliabilitas dilakukan dengan cara memeriksa hasil
komputasi nilai. Suatu variabel akan dikatakan reliabel jika
nilainya lebih besar dari 0,6, yaitu jika penelitian dapat diulang
dengan menggunakan waktu dan variabel yang berbeda dengan




hasil yang sama. Tetapi sebaliknya jika lebih kecil dari 0,6 maka
akan dianggap tidak dapat diandalkan. Dengan kata lain, meninjau
kembali variabel-variabel ini menggunakan waktu dan variabel
yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Untuk
informasi lebih lanjut, Kemudian dapat dilihat hasil uji reliabilitas

pada tabel di bawah ini

a. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang
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divkur dengan menggunakan koefisien regresi. Metode ini
menghubungkan variabel bebas dengan variabel terikat. Tabel berikut
menunjukkan hasil analisis regresi linier sederhana.

Tabel 4.6

‘“‘“WJ

(//llil r\\\
, .5. \ X

a. Nilai konstanta (a) sebesar 7,656 dapat diartikan jika variabel
penggunaan audiovisual diasumsikan konstan atau tidak berubah,
maka pembiasaan penggunaan media audiovisual sebesar 7.656.
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b. Nilai koefisien (b) pada variabel penggunaan media Audiovisual
bernilai positif yaitu sebesar 0.442 , artinya setiap perubahan pada
variable penggunaan Audiovisual sebesar 42% akan

meningkatkan Minat belajar siswa sebesar 0.442.

b, Uji Parsial (1)

b. Dependent Variable: Minat Belajat Siswa
Sumber: output SPSS 13.00

Berdasarkan tabel 4.7, bahwa nilai F hitung = 14.807 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka variabel penggunaan




53

media Audio Visual (X) berpengaruh terhadap variabel minat belajar
Siswa (Y). sehingga dapat diketahui bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak karena nilai Sig lebih kecil dari 0,05.
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menunjukkan

belajar Siswa. Hasil uji

8
\ -
|ANAT ¢ ga tabal

P 0 i
(11 P oo

Hasil uji ringkasan koefisien determinasi untuk model pada
Tabel 4.8 jelas menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2)
adalah 0,402 atau 40,2%. Jadi dapat dikatakan bahwa 40,2% minat

belajar Siswa SMA 6 Muhammadiyah Makssar dipengaruhi oleh




Penggunaan audiovisual. Sedangkan sisanya yaitu 59,8% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dipertimbangkan atau tidak diteliti dalam
penelitian ini,

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mendapatkan persamaan regresi

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka variabel penggunaan media audiovisual

(X) berpengaruh terhadap variabel Minat belajar Siswa (Y).
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan media
audiovisual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar Siswa

SMA Muhammadiyah 6 Makassar. Dimana sebanyak 42.2% minat belajar
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siswa SMA Muhammadiyah 6 Makassar. dipengaruhi oleh pengaruh
penggunaan media audiovisual. Sedangkan 76,1% dipengaruhi oleh variable
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah dengan melihat hasil penelitian dapat diketahui sejauh

mana pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap minat belajar siswa

media audiovisual (X) berpengaruh terhadap variabel Minat belajar
Siswa (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan media
audiovisual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar
Siswa SMA Muhammadiyah 6 Makassar. Dimana sebanyak 422%




minat belajar siswa SMA Muhammadiyah 6 Makassar. dipengaruhi oleh
pengaruh penggunaan media audiovisual. Sedangkan 76,1% dipengaruhi
oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Memang minat
belajar siswa tidak hanya di pengaruhi oleh penggunaan media
audiovisual, contohnya bisa dilakukan dengan cara pemberian

RN ) %"o

\\\v“"hllé
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lebih banyak membaca dan bertanya jika tidak mengerti atau tidak
memahami penjelasan dari materi yang diberikan oleh guru.
3. Pembaca yang budiman, tidak ada yang sempurna di planet ini. Demikian

juga penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan harus dapat
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‘menawarkan alternatif sebagai solusi untuk membimbing mahasiswa dan
memberikan pengetahuan.
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. Tabel Frekuensi

Histogram

:  Hasil perhitungan uji validitas instrument
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Y3

Mean = L63 5td. Dev. = .77 N=24
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Y.7
Mean=2.13 Std. Dev. = 741 N=24
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Uji Realibilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Vald 24 960
Excludad® 9 1(]
Total 25

a. Listwise deletion based on
variables in the proceg




Lampiran 5
‘Tabel Uji Determiniasi
Variables Entered/Removed’ ‘
Variables Variables
Model Enterzd Removad Method ‘
1 Total_y® _ Enter

a. Dependant Variabls: Total_x
b. &ll requested variables entared.

Total_¥ 442 115 634 3848 <001
a. Dependant Varable: Total_<
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b Al requested varlablas antered,
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Lampiran 7
Grafik
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Lampiran 8

Deskripsi Kategori Jawaban
Descriptive Statistics
n Minimum  Madmum  Sum Mezan Std Daviation
Stalistic  Statstic  Stabstic  Statlstic  Stanstic  Std Ewor Statistic
X1 24 L 2 25 1.04 042 204
x2 2 1 3 S = 120 538
= bl 1 1 S 1,29 141 80
L 24 1 1.54 47 g3
X5 24 1 148 120 568
X6 — 4 1 23 485 08
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Lampiran 9

Angket Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI di SMA
Muhammadiyah 6 Makassar.

I. Pengantar
Angket ini disampaikan kepada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 6

,\"P‘b MUHAM

“\r‘ . “*S,q
A"’M//

4. Apakah anda paham dengan pmjelasm guru dengan mﬂnggunakan media
audiovisual?
a. lya b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

5. Apakah penggunaan media audiovisual oleh guru figih membuat anda
senang dalam belajar?




a. lya b. Kadang-kadang c¢. Tidak Pernah

6. Apakah penggunaan media audiovisual oleh guru figih membuat anda lebih
semangat dalam belajar?
a. lya b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

7. Apakah penggunaan media audiovisual oleh guru figih membuat lebih
mudah dalam memahami materi pelajaran?

a. lva adang c. Tidak Pernah

8. Apakah penggunaan media_yideo aleh guru figih dapat meningkatkan
minat dalam belajar?
a. lya . Tidak Pernah

dia audio visual

menyenangkan?

a. lya b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah
14. Apakah dengan mengggunakan media audiovisual dapat memperjelas
keterangan atau penjelasan guru?

a. lya b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah




15. Apakah penggunaan media audio visual dapat meningkatkan konsentrasi
siswa dalam mengikuti proses pembelajran?
a. lya b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah




Lampiran 10
Surat Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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Lampiran 11

a5

Foto Dokumentasi Pembagian Angket
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Lampiran 12
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI

MAJELES PENEIDIKAN TINGG PIMPINAN PUSAT MUHAMMATHY AN
UNIVERSETAS MUHAMMAINY AN MAKASSAR
UPFT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
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